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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Sudah menjadi kodrat manusia bahkan seluruh maktilykgad raya ini

untuk eksis secara berpasang-pasangan. Sebagai makhluk Tuhan yang berakal
dan bermartabat maka dalam syariat Islam maupunrhyositif diatur tata cara
berpasangan dan segala hal yang meliputinya berkudn perkawinannya. Tujuan
perkawinan atau pernikahan dalam Islam adalah umteiknbentuk keluarga yang
sakinah, mawaddaldanrahmah Tujuan tersebut juga termaktub dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. D&Jaclang Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang perkawinan pada pasal 1 dismbdtghwa tujuan perkawinan

adalah “Untuk membentuk keluarga (rumah tangga)gyaahagia dan kekal



berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Es#&engan demikian eksistensi manusia
sebagai makhluk Tuhan yang berakal dan bermartetveg memiliki tatanan aturan
dan etika. Sudah seharusnya seorang manusia lekpetalam berpasang pasangan
sesuai hukum syara’, Undang-Undang dan norma yarigkii.

Begitu sakralnya pernikahan dalam Islam sehinggatdaengubah hukum.
Hubungan intim antara seorang laki laki dan seorpagempuan yang mulanya
sangat dilarang dalam syariat Islam namun seteldmnya pernikahan antara
keduanya maka menjadi dibolehkan bahkan perbuateselut bernilai ibadah.
Sedangkan hubungan intim tanpa adanya ikatan sroikphan atau perzinahan
hukumnya haram dan merupakan perbuatan dosa baskgn terkadang perzinahan
tersebut mengakibatkan pada kehamilan yang tida&rapkan dan berujung pada
pernikahan kawin hamil, demikian juga anak yangasilkan dari perzinahan
memiliki legalitas yang berbeda dengan anak yalahidkan sebagai akibat adanya
pernikahan.

Islam memandang begitu penting kehadiran anak yarigpormat sebagai
hasil dari sebuah perkawinan antara ayah dan ibubgdam Al Quran, anak
dipandang dari berbagai macam sisi. Yang pertamak alipandang sebagai
perhiasan kehidupan di dunia. Dalam artian inikeaaalah kebanggan orang tuanya
sama dengan kebanggaan seseorang akan hartanyiaj bakuai dengan firman

Allah yang termaktub dalam surat al Kahfi ayat 46 berbunyi :

! Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1.
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harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan aueiapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik gahga di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.

Yang kedua, anak dipandang sebagai cobaan. Harmaktub di dalam Al-

Quran sebagai berikut :
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Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu #@uoylalah sebagai
cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahateyyzesar’

Penjelasan mengenai anak sebagai cobaan adalaldapatkmenjadi tolok
ukur ketakwaan orang tuanya kepada Allah SWT, ssbwma halnya harta dapat
menjadi tolok ukur ketakwaan pemiliknya kepada-NBaik ketika anak tersebut
menjadi kebanggaan orang tuanya atau anak terdatauh kondisi memalukan atau
menyengsarakan orang tuanya. Bagaimana orang tugikapi kondisi anak
tersebut, apakah semakin mendekatkan diri kepatlanhya atau justru sebaliknya
semakin jauh dengan Tuhannya, disitulah letak aphlkgai cobaan.

Dalam kajian hukum, dilihat dari segi legalitasmgancul istilah anak sah

dan anak yang tidak sah atau anak zina. Anak ssras@mum dapat didefinisikan

2 QS. al Kahfi (18): 46.
®Qs. al Anfal (8): 28.



sebagai anak yang dilahirkan dari adanya perkawy@arg sah antara kedua orang
tuanya. Sebaliknya, anak yang tidak sah adalah pawady dilahirkan sebagai akibat
dari adanya hubungan antara seorang laki-laki @anasg perempuan yang tidak
diikat dalam perkawinan yang sah. Lebih khusus, ldglam khazanah pemikiran
hukum Islam, terdapat beberapa pendapat di kalaopanma fikih tentang batasan
anak sah. Sebagai contoh, Imam Abu Hanifah berpatdzahwa anak sah adalah
anak yang dilahirkan minimal usia enam bulan sejed pernikahah Apabila usia
masa pernikahan kurang dari enam bulan dan anak diadalam kandungan lahir,
maka anak yang dilahirkan tersebut tidak dapatégaikan sebagai anak sah.

Dalam penentuan anak sah, para ulama fikin berdedgan hukum Islam
yang berlaku di Indonesia, dalam hal ini dikhusas#talam Kompilasi Hukum Islam
(selanjutnya disebut sebagai KHI). Menurut KHI, dknsah adalah anak yang
dilahirkan sebagai akibat atau dalam perkawinary ysaii” seperti yang tercantum
dalam pasal 99. Jadi di dalam KHI tidak mengatua kehamilan pasca menikah.
Dengan kata lain, jika kemarin ia melangsungkandak&ah dan hari ini ia
melahirkan maka status anak yang dilahirkan dapateorikan sebagai anak sah,
hal ini sebagai konsekwensi adanya ketentuan khanil seperti yang diatur dalam
pasal 53 Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut:

1. Seorang wanita hamil diluar kawin, dapat dikawinkatengan
pria yang menghamilinya;

* Wahbah Zuhailial-Figh al-Islamiy wa AdillatuhJuz X (Dimasyq:Dar al-Fikr, 1985), h. 7250.
> Kompilasi Hukum Islam, Pasal 99.



2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut padat ayl)
dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahuluahien
anaknya;

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat waritanil,
tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang
dikandung lahir.

Jadi ketentuan kawin hamil dalam KHI bahwa wanigmg/ sedang hamil
dapat melangsungkan akad nikah tanpa harus meahigclebih dahulu dan anak
yang dilahirkan tersebut dapat dinasabkan kepadh biplogisnya. Hal ini sedikit
berbeda dengan pendapat Imam Al Syafi'i dan Akanifhh yang menyebutkan
bahwa wanita pezina tidak memilikdtdah sebabiddah hanya untuk menjaga nasab
dan pezina laki-laki terputus nasabnya dengan jganiry dikandung wanita tersefSut.
Abu Hanifah menambahkan bahwa apabila laki-laki laingyamenikahinya maka
nikahnya tetap sah akan tetapi tidak boleh mencam@usampai isterinya tersebut
melahirkan. Imam Malik dalam hal ini berpendapahvba apabila laki-laki selain
yang menghamili tidak boleh menikahinya sampai weat@rsebut melahirkan, hanya

laki-laki yang menghamilinya dapat menikahidyRendapat Imam Malik tersebut

berdasarkan surat an Nur ay&s8bagai berikut:
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® Sayyid SabigFigh as Sunnahluz Il (Cet. IV; Beirut: Dar al Fikr, 1983), h82-283.
’ Hasbullah BakryPedoman Islam di Indonesi¢Cet. I; Jakarta: Ul Press, 1988), h. 202.
®QS. An Nar (24): 3.



Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkanrgmepuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempysmy berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berainatau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas gramang yang
mukmin.
Sedangkan menurut Imam Ahmad Ibn Hanbal bahwa aamimil tidak boleh
dinikahi oleh siapa saja termasuk yang menghanailisgmpai wanita tersebut
melahirkan’

Selain itu dalam ketentuan anak hasil kawin ham@nomut pandangan
ulama fikih dan KHI memiliki perbedaan dalam usieh&milan pasca menikah.
Dengan kata lain menurut KHI tentang ketentuan ahail kawin hamil yang
dilahirkan pasca menikah tersebut dapat dipastd@agai anak sah sedangkan
menurut pandangan ulama fikih belum tentu dapaatdkan sebagai anak sah.
Sebagai contoh pendapat Imam Abu Hanifah berlaades&da nash al Quran pada
surat al Bagarah ayat 233 yang berbunyi:
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selam@atahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kamajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengaa lcaik. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannJanganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anakmya skorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikigpabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerel&aduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduddga.jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak adaadbagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.aBgalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha meliapa yang kamu
kerjakan®®

Ayat ini menjelaskan tentang masa menyusui yangpsem dan ayat ini
secara eksplisit menjelaskan masa minimal kehamgéag juga disebut dalam surat

al-Ahgaaf ayat 15 sebagai berikut :
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susahahpayan

melahirkannya dengan susah payah (pula). Menganagangsampai

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga dpabia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: TMaanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah BEmdlexikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat bedoat yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan nioeri kebaikan)

°Qs. Al Bagarah (2): 233.



kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubatd&kefamgkau dan
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserigh*

Dalam ayat diatas dikatakan masa mengandung dagamibn(menyusui)
adalah tiga puluh bulan, sedangkan dalam Surabgiih ayat 233 sudah dijelaskan
bahwa masa menyusui adalah dua tahun atau dua pmhgat bulan, dengan
demikian maka diperoleh pemahaman bahwa masa kietmaminimal adalah enam
bulan.

Dalam realitas kehidupan sehari-hari banyak diteanukerbagai macam
permasalahan sosial yang timbul khususnya yang alierk dengan masalah
pernikahan. Fenomena pergaulan muda mudi mas&&myiak ditemukan terjadinya
kasus-kasus perzinahan yang berujung kepada teyg@dpernikahan dimana
mempelai wanitanya dalam kondisi hamil dan setetahterlahirlah anak yang
kemudian dipertanyakan statusnya apakah anak yiéatgrklan dapat dikategorikan
anak sah atau anak tidak sah walau menurut KHI gaag dilahirkan sebagai akibat
kawin hamil sudah dipastikan sebagai anak sah.itlahungkin banyak dianggap
sepele oleh sebagian kalangan yang notabenenyagkumamperhatikan masalah
agama sehingga tidak mempersoalkan lagi masalaiusst@nak sah menurut
pandangan agama serta menganggap hal tersebutakanupal yang benar dan biasa
terjadi dikalangan mereka. Apabila berpedoman pédh maka akan memberikan
legitimasi kepada para remaja untuk melakukan hgénseks pranikah dan

memberi celah bagi mereka untuk melakukannya. Metidiak akan “siap” menikah

"QS. Al Ahgaf (46): 15.



apabila belum terjadi kehamilan terlebih dahulwatang dikenal oleh para remaja
dengan istilahmarried by accidentBerbeda dengan pendapat ulama fikih, apabila di
dalam KHI menggunakan pendapat para ulama khuauseyngenai keabsahan anak
yang dilahirkan dari kawin hamil, maka mereka akaimh terbatasi dan berfikir
mengenai risiko yang timbul akibat dari hubungass ggranikah.

Menurut Abdurrahman bahwa ketentuan kawin hamigy@ndapat di dalam
KHI ini dipandang sebagai “ketentuan baru” dalarkum perkawinan di Negara kita
dalam menetapkan kepastian persoalan yang selarbanyak diperdebatkan. Akan
tetapi, masih belum jelas pengaturannya bagaimalaa kyang mengawini itu bukan
laki-laki yang menghamilinya sebagaimana banyajadeidalam praktik di Negara
kita, selanjutnya yang masih belum terinci dan mdmrkaitan dengan ketentuan
kawin hamil adalah tentang keabsahan janin ataabn@ari janin yang dikandungnya
yang mana telah dibenihkan di luar perkawinan adaktmengatur batasan masa usia
kehamilan sebelum atau sesudah perkawihan.

Dengan demikian apabila KHI mangadopsi pemikiranapalama klasik
seperti Imam Malik tentang ketentuan kawin hamaékeselain sepasang pelaku zina
dapat melangsungkan niat baiknya dalam bertobajastepernikahan juga menjaga
kepastian nasab terhadap anak hasil kawin hamiarg&at dari sinilah penulis ingin

mengkaji ketentuan KHI tentang kawin hamil dan iikgdinya terhadap kepastian

2 AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam di Indonesi¢Cet. I; Jakarta: Akademika Pressindo, 1992)
h. 73.



nasab anak yang dilahirkan serta meneliti dampahtipodan dampak negatif dari
ketentuan kawin hamil tersebut sehingga penelitinkami beri judul:
“Analisis Mashlahah dan Mafsadah Terhadap Ketentuan Kawin Hamil
dalam Kompilasi Hukum Islam”
B. Batasan Penelitian
Kajian masalah dalam penulisan ini dibatasi padantean kawin hamil

dalam Kompilasi Hukum Islam yang dikaitkan dengamgdak positif dan dampak
negatif yang ditimbulkan dari ketentuan tersebulittena dari sisi penetapan nasab
dan moralitas pergaulan para remaja pada zamarasgka
C. Rumusan Penelitian

1. Bagaimana analisimashlalah dan mafsadahketentuan kawin hamil dalam

Kompilasi Hukum Islam ?

2. Bagaimana ketentuan kawin hamil yang relevan padsan sekarang ?
D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui analisismashlatah dan mafsadahketentuan kawin hamil dalam

Kompilasi Hukum Islam.

2. Mengetahui ketentuan kawin hamil yang relevan agaan sekarang.
E. Manfaat Penelitian
1. Akademis

Penulisan ini diharapkan dapat menambdiazanahpemikiran hukum,

khususnya dalam hal implikasi ketentuan kawin ihatalam KHI.
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2. Praktis

Penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan peangan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kawin hamil datus keabsahan anak yang
dilahirkan akibat kawin hamil.

F. Definisi operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untukghisteri akan
terjadinya kesalahpahaman atau kekeliruan dalam amami maksud yang
terkandung dalam judul skripsi: “AnalisiMashlalah dan Mafsadah terhadap
Ketentuan Kawin Hamil dalam Kompilasi Hukum Islaméaka perlu penulis uraikan
sebagai berikut;

Analisis mashlalah dan mafsadahadalah penyelidikan terhadap dampak
kebaikan dan kerusakan sebagai akibat ketentuam kaamil dalam KHI untuk
mengetahui implikasi dari ketentuan kawin hamiéegut:>

Ketentuan kawin hamil adalah suatu ketentuan atawara tentang
perkawinan dengan wanita dalam keadaan hamil ydaggdungkan sesuai dengan
pasal 53 Kompilasi Hukum Islam.

Kompilasi Hukum Islam adalah peraturan perundamdpogan yang
dirangkum dari berbagai pendapat hukum yang diamidil berbagai kitab yang

ditulis oleh para ulama’ figih yang biasa dipergkera sebagai referensi pada

13 http://kbbi.web.id/analisis
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Pengadilan Agama untuk diolah dan dikembangkara sditiimpun kedalam satu
himpunan berdasarkan Inpres Nomor 1 Tahun 1691.
G. Penelitian terdahulu

Penelitian tentang konsep kawin hamil yang dikaitdengan hukum positif
dan hukum Islam sudah pernah diteliti oleh peneitiahulu diantaranya adalah :

Skripsi pada tahun 2012 yang berjudul “Kompilasiwea Ulama’ tentang
‘Iddah Wanita Hamil Karena Zina dan Kebolehan Menikahi@tudi Komparatif
Madzhab Syafi'iyyah Dan Madzhab Hanabilah)” olehrtdlao mahasiswa fakultas
Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Persamaan penelitian saudara Hartono dengan pemefienulis adalah
mengkaji konsep kawin hamil menurut madzhab sygfih dan madzhab hanabilah.
Perbedaan penelitian saudara Hartono dengan panepenulis adalah dari sisi
dimensi ketentuan kawin hamil, adapun saudara Hartdalam penelitiannya
membahas ketentuan kawin hamil perspektif Kompikestwa Ulama’, sedangkan
penulis disini membahas ketentuan kawin hamil pspKompilasi Hukum Islam
dan menganalisenashlalah dan mafsadahimplikasi ketentuan kawin hamil dalam
KHI.

Skripsi pada tahun 2008 yang berjudullddah Perempuan yang Berzina
Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad lbnu Hanbal”elol Husnul Arifin,

mahasiswa fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yal@rta. Disini dijelaskan

 AbdurrahmanKompilasi h. 14.
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tentang perbedaan konsep Imam Syafi'i dan Imam Ahnlmu Hanbal dalam
masalatiddah perempuan hamil yang berzina.

Persamaan penelitian saudara Husnul Arifin denganelgian penulis
adalah sama-sama mengkaji konsep kawin hamil dengarmggunakan pendekatan
komparatif.

Perbedaan antara penelitian yang telah dilakukaantduArifin dengan
penelitian penulis adalah berbeda dari sisi pet8pdllam memandang konsep
kawin hamil. Penulis memandang konsep kawin haamgyada di dalam KHI dari
perspektif ulama’ figih sedangkan penelitian Husdulfin memandang konsep
kawin hamil perspektif Imam Syafi'i dan Imam Ahmiadu Hanbal.

H. Metode Penelitian

Untuk menjawab persoalan yang sudah dirumuskan mdatamusan
penelitian, maka penelitian ini membutuhkan data dkeskriptif yang berupa data-
data tertulis dan bukan angka-angka. Jenis pexelgbagaimana yang diterangkan
dalam buku pedoman karya tulis ilmiah fakultas ByatJIN Maliki Malang adalah
menjelaskan tentang jenis penelitian yang dipergamaalam melakukan penelitian.

Jika dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian fermasuk dalam kategori
penelitian normatif. Penelitian normatif, sebagaimadijelaskan oleh Soerjono
Soekanto dan Sri Mamuiji adalah penelitian hukunm@oif yang diteliti hanya bahan

pustaka atau data sekund®rPenelitian ini juga tergolong kedalam penelitian

> Soerjono Soekanto dan Sri Mamudjenelitian Hukum NormatiflakartaPT. Raja Grafindo
Persada, 1983), h. 23
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kepustakaan, karena penelitian ini cara mengakatespenelitiannya banyak diambil
dari bahan-bahan pustaka.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaanrdfyp research) vyaitu
menghimpun data yang berasal dari buku-buku ref$eréan naskah-naskah yang
berkaitan dengan kawin hamil dan batasan konsenkiaamil menurut Kompilasi
Hukum Islam.

1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam studi ini meliputi:
a) Data tentang deskripsi kawin hamil.
b) Data Kompilasi Hukum Islam.
c) Data tentang pendapat para ulama figh terhadapekpdgesvin hamil.
2. Bahan Hukum

Sumber data dalam penelitian ini dari buku-bukugyderkaitan dengan
penelitian. Sumber data yang diambil dari peneliii@ terdiri atas sumbgprimer
dansekunderyaitu:

a. Bahan Hukum Primer

Merupakan bahan hukum atau data penelitian yangiféerutama dan
penting dalam pembahasan penelitian untuk mendapa&umlah informasi yang
diperlukan dalam penelitian, yaitu:

a) Al-Quran al-Karim dan al-Sunnabh;

b) Kompilasi Hukum Islam.
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b. Bahan Hukum Sekunder
Merupakan bahan hukum atau data penelitian yangifétersebagai
pembantu atau pendukung dalam memperkuat serta enideBr penjelasan
mengenai bahan hukum primer, yaitu:
a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
b. Wahbah al-Zuhaylial-Fighu al-Islamiy wa ‘Adillatuhu;
c. Al Sayyid SabigFigh al-Sunnah;
d. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia;
e. Hasbullah Bakry, Pedoman Islam Di Indonesia;
f. Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia;
g. Muhammad Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak dalaruish Islam;
h. Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah;
I. Subekti, Pokok-pokok hukum perdata;
- lbnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam.
c. Bahan Hukum Tersier
Merupakan bahan hukum atau data penelitian yangifétersebagai
penunjang dalam penyusunan penelitian sehinggat daggempermudah dalam
memahami istilah yang digunakan dalam penelitigryaitu:
Kamus Besar Bahasa Indonesia

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pesaipa teks
(text reading yaitu dengan membaca tulisan-tulisan yang ada ¢ang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam itigenehi, setelah itu
penulis mengkaji, mencatat, menukil tulisan-tulisatan karya-karya yang
selanjutnya disusun menjadi kerangka pembahasam Yy@&mudian dianalisis
untuk memperoleh suatu kesimpulan mengenai analisistang ketentuan
kawin hamil dan status anak yang dihasilkan darwitka hamil perspektif
Kompilasi Hukum Islam, apakah memberikan dampak itipositau negatif
terhadap pembangunan moralitas bangsa.
4. Teknik Analisis Data
a) Metode yang digunakan adalah metode deskriptif it&al yaitu
menggambarkan, memaparkan dan menjelaskan teraarig kamil'®
b) Pola pikir yang digunakan adalah dengan pola pit@duktif, yaitu
mengemukakan ketentuan yang bersifat umum, daldmiladalah ketentuan
kawin hamil yang kemudian ditarik pada permasalayamng lebih khusus
tentangmashlalah dan mafsadahpenerapan ketentuan kawin hamil menurut
KHI dan menurut pendapat ulama figh.
I. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi atas IV bab, yang ianaoya adalah sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN

'® peter Mahmud MarzukRenelitian Hukum(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 20073 h. 3
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Merupakan gambaran umum yang memuat pola dasar kegingka
pembahasan skripsi yang di dalamnya terdiri atdar belakang penelitian ketentuan
kawin hamil dalam KHI yang menjadi kegelisahan pisn&etelah memaparkan latar
belakang penelitian selanjutnya menyusun rumusasalaa dan batasan masalah
agar semakin fokus dan jelas batasan penelitiainggd memudahkan dalam
mencapai tujuan penelitian dan manfaat penelitiiamuan dalam penelitian
diharapkan memberikan kontribusi positif dalam harteoritik maupun praktik.
Untuk menguiji orisinalitas penelitian, pada bagianjuga dicantumkan penelitian-
penelitian terdahulu, dan diakhiri dengan sistekagtembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas tentang dasar hukummtkete kawin hamil
dalam KHI dan perbedaan pandangan ulama figih ngntdibolehkannya kawin
hamil dengan syarat-syarat tertentu atau tidaknbsdena sekali. Selanjutnya tentang
status anak hasil kawin hamil apakah dapat dinaseldlepada suami atau hanya
kepada ibunya saja. batasan-batasan dari ketekawain hamil dan akibat hukum
dari adanya ketentuan kawin hamil baik dari sedtlngk si anak maupun dampak

sosial dengan dibolehkannya kawin hamil.

BAB Ill HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil peaelanalisisnashlatah

dan mafsadahatau analisis dampak kebaikan dan kerusakan deentken kawin
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hamil yang terdapat dalam KHI dan pendapat paranaildigih, serta kaitannya

dengan fenomena kehamilan pranikah masa sekarang.

BAB IV PENUTUP

Pada bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan daras. Kesimpulan sebagai
intisari dari penelitian ini, kesimpulan memberikagambaran singkat yang
merupakan simpulan dari penelitian yang telah diak, selanjutnya saran yang
berkaitan dengan pengembangan pembahasan paschtigreniai. Saran yang
membangun adalah saran yang mengarahkan pada &el&ifsama demi keagungan

khazanah keilmuan.
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